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PERBANDINGAN PERSENTASE PENETASAN DAN MASA INKUBASI 

TELUR PENYU LEKANG (Lepidoche/ysolivacea Eschscholtz, 1829) PADA 

PENETASAN ALAMI DAN SEMI ALAMI DI PANT AI MARENGAN, 

NGAGELAN, TAMAN NASIONAL ALAS PURWO 

Meta Iqomah 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertuj uan mengetahui perbandingan persentase penetasan 
dan masa inkubasi telm=-pen)'U lekang (Lepidochelys olivacea Eschscholtz, 1829) 
pada penetasan alami dan semi alami di Pantai Marengan, Ngagelan, Taman 
Nasional Alas Purwo. Penetasan alami adalah penetasan yang dilakukan di sarang 
asli tempat penyu bertelur, sedangkan penetasan semi alami adalah penetasan 
dengan cara- memindahkan - telur dari -sarang asH ke tempat -lain yang
berlingkungan sarna. 

Sampel dipilih secara acak berupa enam sarang peneluran penyu lekang 
dari enam sarang yang berbeda. Jumlah telur dari tiap-tiap sarang dipisahkan 
menjadi dua bagian, untuk ditetaskan masing-masing enam sarang alami dan semi 
alami. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 
kelompok peFlakuan, yaitu penctasan -alami- dan penetasan semi alami. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan uji t untuk membandingkan persentase penetasan 
dan masa inkubasi antara penetasan alami dan semi alami. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase penetasan pada penetasan alami 
adalah 81,51±13,37 % dengan rata-rata masa inkubasi adalah 53,17±3,31 hari. 
Persentase penetasan pada- penetasan semi alami adalah 82,96±6,52 % dengan
rata-rata masa inkubasi adalah 55,67±5,39 hari. Analisis menunjukkan bahwa 
persentase penetasan dan masa inkubasi telur penyu lekang pada penetasan alami 
dan semi alami tidak berbeda nyata. 

Melihat hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa penetasan telur penyu 
lekang -secara semi alami di· Ngagelan, Taman Nasioruil Alas Purwo dapat 
memberikan hasil yang sarna dengan penetasan telur penyu lekang secara alarni di 
Pantai Marengan, sehingga penerapannya perlu terns dilakukan untuk 
meningkatkan populasi penyu lekang di alam mengingat penjagaan yang lebih 
intensif dilakukan pada penetasan semi alami mulai penanaman hingga pelepasan 
tukik ke laut lepas_ 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar didunia dengan 17.508 buah 

pulau dan memiliki panjang pantai 81.000 kilometer merupakan habitat yang 

cocok untuk kehidupan penyu terutama pada daerah-daerah pantai berpasir 

(Hamdan, 2001). 

Terdapat delapan spesles penyu yang tersebar diseluruh dunia, yaitu: 

penyu hijau (Chelonia mydas), penyu pasifik (Chelonia agassi=ii), penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata), penyu tempayan (Caretta caretta), penyu belimbing 

(Dermochelys coriacea), penyu pipih (Natator depressus), penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea), dan penyu lekang kempii (Lepidochelys kempii). Hanya 

jenis penyu terakhir yang tidak ditemukan diperairan Indonesia, yang hanya hidup 

dilaut Atlantik (Nuitja, 1996 dalam Halim dan Dermawan, 1999), sementara 

penyu pipih diketahui hanya berbiak di Australia tetapi telah teramati mencari 

pakan di Indonesia (Kitchener, 1996). 

Penyu lekang, dan semua jenis penyu laut, dikategorikan l!-ndangered 

dalam Red Data Book-IUCN (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources) dan dicantumkan dalam Appendix I-CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna), yang 

artinya dilarang diperdagangkan secara intemasional kecuali untuk kepentingan 

penelitian dan pembudidayaan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 
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tahun 1999, tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, telah mencantumkan 

semua jenis penyu laut di perairan Indonesia, kecuali penyu pasifik, dalam 

kategori satwa di lindungi, termasuk penyu lekang yang sudah dilindungi 

berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 716/Kpts/UmII01l980. 

Meskipun Indonesia memiliki kelimpahan dan keanekaragaman penyu 

yang tinggi, sedikit sekali penelitian mengenai biologi dan pengelolaan yang telah 

dilakukan (Troeng, 1997). Penelitian penyu lekang di Indonesia masih sangat 

jarang dilakukan, terutama jika dibandingkan dengan penelitian terhadap penyu 

hijau atau penyu sisik. Literatur yang membahas sifat-sifat peneluran penyu 

lekang juga amat terbatas (Hutabarat, 1996). 

Di Indonesia, penyu diburu pada semua tingkatan umur, mulai tukik (bayi 

penyu) hingga penyu dewasa karena terbukti mempunyai nilai ekonomi tinggi. 

Hampir seluruh bagian dari penyu dapat dimanfaatkan guna menunjang kehidupan 

manusia, termasuk daging, kulit, tempurung, maupun telumya. Menurut Iskandar 

(2000) penyu lekang (Lepidochelys olivacea) biasanya diburu dan dagingnya 

dikonsumsi seperti halnya penyu hijau. Tempurung kadang-kadang diawetkan 

juga, tetapi tidak bagus dan lemaknya digunakan dalam industri kosmetik. 

Pemanfaatan penyu yang berlebihan serta kerusakan habitat pesisir sebagai tempat 

peneluran penyu di berbagai pantai Indonesia dikhawatirkan akan mengancam 

kelestarian jenisnya (Sitaparasti, 200 I ). 

Data dari berbagai sumber menunjukkan bahwa populasi penyu menurun 

drastis terutama sejak dua dekade terakhir. Hasil pengamatan beberapa peneliti di 

beberapa lokasi peneluran menunjukkan bahwa penurunan populasi bisa mencapai 
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80% dibandingkan dengan jumlah populasi pada 15 tahun sebelumnya 

(Dennawan dan Adnyana, 2003). 

Penetasan telur penyu di alam menghadapi banyak ancaman, baik oleh 

manusia maupun predator alaminya seperti babi hutan, kepiting, burung, dan 

biawak, sehingga diperlukan usaha-usaha untuk menjaga dan melestarikan 

populasi penyu beserta habitatnya. 

Beberapa usaha telah dilakukan untuk melestarikan keberadaan penyu di 

alamo Usaha pelestarian yang telah dilakukan saat ini dengan melakukan 

penetasan telur penyu lekang secara semi alami, yaitu memindahkan telur dari 

sarang alami ke tempat penetasan buatan yang berlingkungan sarna untuk 

menghindari pencurian dan gangguan predator. Usaha lain yang telah dilakukan 

pemerintah misalnya melindungi dan menetapkan pantai tempat penyu bertelur 

sebagai lahan konservasi, membatasi serta mengatur cara pemanfaatan satwa liar 

yang dilindungi, melalui penetapan peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 

8 tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar (Popowati, 

2002). 

1.2. Perumusan Masalab 

a. Bagaimana perbandingan persentase penetasan telur penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami? 

b. Bagaimana perbandingan masa inkubasi telur penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami? 
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1.3. Landasan Teori 

Penyu betina yang telah selesai bertelur akan segera kembali ke laut 

(Anonimus, 2002). Terkadang ditemukan telur infertil yang berukuran kecil, 

abnormal, dan tidak mempunyai kuning telur sehingga tidak dapat menetas 

menjadi tukik (Nuitja, 1992). Telur penyu akan menetas dengan sendirinya 

dengan masa inkubasi di alam 45 sampai 51 hari (Herbst, 1999), yaitu waktu yang 

diperlukan sejak telur ditanam dalam pasir sampai menetas dan tukik muncul di 

permukaan sarang. 

Penetasan telur sangat bergantung pada suhu dengan masa inkubasi yang 

bervariasi antar tempat peneluran (Evans, 1986). Marques (1990) menyebutkan 

suhu optimal selama masa inkubasi telur penyu adalah 28°C sampai 32°C. Suhu 

inkubasi dalam sarang pada penetasan telur penyu lekang adalah 29,13°C sampai 

30°C (Anonimus, 2001). 

Arinal (1997) menyebutkan bahwa penetasan telur penyu secara semI 

alami adalah cara penetasan dimana telur-telur dikumpulkan dan dipindahkan ke 

tempat lain yang berlingkungan sarna, serta bertujuan menghindari resiko 

pencurian dan dimakan predator. Pengambilan telur dilakukan setelah penyu 

selesai bertelur dan dibawa ke tempat penetasan. 

Tempat penetasan perlu dibuatkan secara baik dan kokoh. Yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatan tempat tersebut adalah: (a) Tidak dapat dimasuki 

oleh binatang predator, seperti babi hutan dan biawak. (b) Reduksi sinar matahari 

hampir menyerupai cover sinar oleh vegetasi tumbuhan. (c) Sirkulasi udara tetap 
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berIangsung. (d) Air hujan tidak terhalang. (e) Pasir tempat penetasan harus sarna 

dengan pasir tempat penetasan alami (Arinal, 1997). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui perbandingan persentase penetasan telur penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami. 

b. Mengetahui perbandingan masa inkubasi telur penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami. 

1.5. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

kepada masyarakat luas secara umwn dan Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga secara khusus mengenat penyu lekang dan 

perkembangbiakannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi segal a usaha konservasi yang dilakukan terhadap penyu lekang 

sebagai salah satu satwa yang dilindungi sehingga keberadaannya di alam dapat 

terus dilestarikan. 

1.6. Hipotesis 

a. Terdapat perbedaan persentase penetasan telur penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami. 
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b. Terdapat perbedaan masa inkubasi telur penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami. 





BABII 

TINJAUAN PUS'TAKA 





BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Taman Nasional Alas Purwo 

Balai Taman Nasional Alas Purwo, berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan No.6186/Kpts-W2002 tanggal 10 J uni 2002, mengelola kawasan 

Taman Nasional Alas Purwo dan eagar AlamITaman Wisata Alam Kawah Ijen, 

yang terdiri dari tiga Seksi Konservasi Wilayah (SKW) yaitu SKW I Rowobendo, 

SKW II Muncar dan SKW III Kawah Ijen. 

Taman Nasional Alas Purwo ditetapkan berdasarkan SK Menteri 

Kehutanan No. 2831Kpts-II/1992 tanggal 26 Februari 1992 dengan luas 43.420 

hektar. Alas Purwo dikenal sebagai semenanjung Blambangan. Secara geografis 

terletak di ujung timur pulau Jawa wilayah pantai selatan antara 8°26'45" sampai 

8°47'00" LS dan 114°20'16" sampai 114°36'00" BT, berdasarkan administratif 

pemerintahan terletak di kecamatan Tegaldlimo dan kecamatan PurwohaIjo, 

kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Rata-rata curah hujan 1000 hingga 1500 

milimeter kubik per tahun dengan kelembaban udara 40 sampai 85%. 

Secara umum tipe hutan di kawasan Taman Nasional Alas Purwo 

merupakan hutan hujan dataran rendah yang didominasi oleh hutan bambu. 

Tercatat ± 580 jenis tanaman dan ± 20 jenis reptilia, ± 31 jenis mamalia, serta ± 

236 jenis burung yang memperkaya keanekaragaman hayati di Alas Punvo. 

Terdapat empat jenis penyu yang dijumpai mendarat dan bertelur di 

Taman Nasional Alas Purwo, tepatnyadisepanjang pantai Marengan dan pantai 
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Pancur, yaitu penyu belimbing, penyu lekang, penyu sisik, dan penyu 

hijau, dengan penyu lekang sebagai jenis yang terbanyak dijumpai mendarat dan 

bertelur (Anonimus, 2003). 

2.2. N gagelan 

Ngagelan merupakan tempat yang terkonsentrasi untuk penetasan telur 

penyu secara semi alami (Semi Nature Turtle Egg Hatchery) dan termasuk dalam 

SKW I Rowobendo. 

Gambar 1. Kandang penetasan semi alami di Ngagelan 

Penetasan semi alami telah dilakukan sejak tahun 1983. Tukik hasil 

penetasan semi alami, sebelum dilepas ke laut, biasanya dipelihara di bak-bak 

pemeliharaan selama beberapa waktu. Terkadang hanya dalam hitungan hari, 

tetapi tidak jarang hingga berbulan-bulan. 
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2.3. Klasifikasi dan Morfologi Penyu Lekang 

Penyu laut adalah jenis kura-kura terbesar dimana menghabiskan seluruh 

hidupnya di laut kecuali penyu betina yang akan naik ke pantai untuk bertelur 

(Manter dan Miller, 1959). 

Penyu terdiri dari dua famili, yaitu: Cheloniidae dan Dennochelidae. 

Famili Cheloniidae terbagi atas lima genus yaitu genus Chelonia dengan dua 

genus yaitu penyu hijau (Chelonia mydas) dan penyu pasifik (Chelonia agassi=ii), 

genus Eretmochelys dengan satu spesies yaitu penyu sisik (Eretmochelys 

imbricata), genus Caretta dengan satu spesies yaitu penyu tempayan (Caretta 

caretta), genus Natator dengan satu spesies yaitu penyu pipih (Natator 

depressus), dan genus Lepidochelys dengan dua spesies yaitu penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea) dan penyu lekang kempii (Lepidochelys kempii). Famili 

Dermochelidae hanya terdiri dari satu genus yaitu Dermochelys dengan satu 

spesies yaitu penyu belimbing (Dennochelys coriacea) (Forbes, 1992 dan 

Anonimus, 2004). 

Klasifikasi penyu lekang menurut Hirth (1971) dan Goin dkk (1978) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Metazoa 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class : Reptilia 

Subclass : Anapsida 
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Ordo : T estudinata 

Subordo : Cryptodira 

Superfamily : Chelonioidea 

Family : Cheloniidae 

Subfamily : Carretinae 

Genus : Lepidochelys 

Spesies : Lepidochelys olivacea, Eschscholtz (1829) 

Penyu lekang mempunyai nama yang berbeda-beda di dunia dan di 

beberapa daerah di Indonesia, antara lain: olive ridley (Inggris), lorluga golfina 

(Spanyol), xibirro (Brazilia), warana (Suriname), penyu lekang (Indonesia), 

penyu abu-abu (Bali), penyu sisik-semu (Roti, Alor, Banda), penyu nilung (Alor), 

penyu ikan (Tanimbar) (Nuitja, 1992 dan Iskandar, 2000). 

Tubuh penyu diselubungi tempurung berbentuk oval, bentukan penutup 

berupa selapis tulang dengan pota tertentu yang terikat satu sarna lain dan 

dilindungi dengan lapisan tanduk yang bersusunan sarna. Bagian dorsal yang 

cembung disebut karapas (perisai punggung) dan bagian ventral yang datar 

disebut plastron (perisai perut) (Storer et aI., 1981). Penyu telah beradaptasi 

secara sempuma untuk hidup di laut, kaki-kakinya telah berubah menjadi dayung 

(jlipper) untuk berenang (Clarke, 1992). 





b a 

Gambar 2. Bagian tubuh penyu lekang 
keterangan: a. karapas 

b. jlipper belakang 
c.plastron 
d.jlipper depan 

I I 

Penyu lekang merupakan penyu terkecil diantara semua jenis penyu yang 

ada (Clarke, 1992 dan anonimus, 2004). Penyu lekang memiliki berat badan 

antara 30 sampai 50 kg dan panjang karapas antara 55 sampai 65 em. Zamani 

(1998) menyebutkan panjang karapas penyu lekang dewasa umumnya 70 em. 

Karapas berbentuk bulat. Berwama abu-abu gelap sampai hitam kusam tanpa 

bereak -bereak. 

Penyu lekang memperlihatkan bentuk luar yang bereiri unik karena 

memiliki pasangan sisik costal sejumlah enam sampai delapan (Nuitja, 1992) dan 

sering kali tidak simetris dalam jumlah di sebelah kanan dan kiri (Iskandar, 2000). 

Pasangan sisik costal pertama selalu bersentuhan dengan sisik nuchal. Selain itu, 

pada karapas juga terdapat lima sampai tujuh sisik vertebral dan dua belas sisik 

marginal. Bagian tepi karapas dihubungkan dengan plastron oleh sisik 

inframarginal (Marques, 1990). 
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Penyu laut mempunyai cakar yang berukuran kecil pada semua flipper 

(Fowler, 1986). Jenis kelamin penyu sulit dibedakan secara ekstemal sampai 

mencapal umur dewasa kelamin. Penyu jantan yang telah dewasa kelamin 

mempunyai ekor yang lebih panjang, cakar yang terdapat pada/lipper depan lebih 

besar dan lebih panjang, plastron lebih cekung, dan mempunyai ukuran tubuh 

lebih kecil dari pada betinanya (Crite, 2000 dan Iskandar, 2000). 

2.4. Penyebaran penyu lekang 

Penyu lekang tersebar luas di peralran tropika dan laut di seluruh 

Indonesia (Iskandar, 2000), yaitu Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, 

Maluku, dan Irian Jaya (Noerdjito dan Maryanto, 2001). Hutabarat (1996) 

menyebutkan beberapa pantai peneluran penyu lekang di Indonesia yaitu di 

Kepulauan Batu (Sumatra Utara), Pulau Penyu dan Pulau Pagai (Sumatra Barat), 

Bengkulu, Nusakambangan (Jawa Tengah), Sukamade (Jawa Timur), Bualu 

(Bali), Pantai Utara Kepala Burung dan Teluk Cendrawasih (Irian Jaya). Wilayah 

penetasan diantaranya berada di Sumatra, Alas Purwo (Jawa Timur), Paloh 

(Kalimantan Barat) dan Nusa Tenggara Timur (Derrnawan dan Adnyana, 2003). 

2.5. Siklus Hidup 

Penyu merupakan hewan berumur panjang, dapat mencapai umur lebih 

dari 100 tahun dengan rata-rata 70 sampai 80 tahun (Whitten dkk, 1999). Di alam 

bebas penyu lekang mencapai dewasa kelamin pada umur tujuh hingga sembilan 

tahun (Hopkins, 1984, Mager, 1985, dan Anonimus, 2001), sementara Pandav et 
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al. (1998) meyatakan dewasa kelamin penyu lekang dieapai pada umur 30 hingga 

50 tahun. Karapas penyu lekang betina biasanya meneapai 60 em saat mulai 

dewasa kelamin (Herbst, 1999). 

Pada saat musim kawin. penyu jantan dan penyu betina melakukan 

migrasi dari tempat pakan (feeding ground) ke tempat kawin (mating area) atau 

ke tempat perkembangbiakan (hradll1g ground), yang terpisah dengan jarak 

ribuan kilometer (Pandav et aI., 1998). Perkawinan dapat dilakukan di dalam 

maupun di permukaan air. Penyu jantan akan menaiki karapas penyu betina, 

meneengkeram bagian depan karapas dengan kuku-kuku pada flipper depan, dan 

memutar ekomya sehingga terjadi kopulasi (Alamandarz, 1986). 
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Gambar 3. Siklus hidup penyu laut (Sumber: Zamani, 1998) 

Keterangan' 
I. Masa-masa menghilang 
II. Muncul kembali dan tumbuh menjadi dewasa 
III. Kehidupan dewasa dan perkembangan 
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1. Awal kehidupan menuju laut lepas 
2. Kehidupan yang belum diketahui secara pasti (missing years) 
3. Muncul kern bali keperairan dangkal atau terumbu karang sebagai tempat 

mencari makan (feeding ground) 
4. Mencapai usia dewasa 
5. Bermigrasi ke daerah perkawinan (mating area) 
6. Penyu jantan dan betina melakukan perkawinan dekat pantai peneluran 
7. Penyu betina akan tinggal sementara waktu di sekitar pantai peneluran 
8. Penyu betina mengeluarkan telumya 
9. Penyu betina kembali kefeeding ground 
10. Penyu jantan langsung kembali ke feeding ground setelah melakukan 

proses pembuahan 

Penyu betina yang siap bertelur naik ke pantai dan menggali lubang 

dengan jlipperoya (Crite, 2000). Telur agak lunak dan bulat seperti bola ping 

pong, berukuran antar 38 hingga 45 mm. Lama pengeraman telur sekitar 45 

hingga 51 hari (Herbst, 1999). Penetasan telur sangat bergantung pada suhu, 

dengan masa inkubasi bervariasi antar tempat peneluran (Evans, 1986). Nuitja 

(1992) juga menyebutkan telur-telur dalam sarang akan menetas karena 

dipengaruhi faktor suhu, kelembaban, dan lingkungan lainnya. Selain itu curah 

hujan dan lokasi sarangjuga berpengaruh pada proses inkubasi. 

Suhu pasir selama masa inkubasi dapat mempengaruhi jenis kelamin tukik 

yang dihasilkan (temperature-dependent sex determination). Suhu inkubasi 

sarang diatas ± 32°C akan lebih banyak menghasilkan tukik betina dan suhu 

inkubasi sarang dibawah ± 28°C akan lebih banyak menghasilkan tukik jantan, 

dan pada suhu ± 30°C akan menghasilkan perbandingan tukik jantan dan betina 

yang sarna rata (Anonimus, 2001). Terjadinya fenomena tersebut secara evolusi 

masih membingungkan, sebab banyak faktor-faktornya yang belum diketahui 

(Girondot, 1999). 
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Penetasan pada umumnya terjadi pada mal am hari atau saat suhu dingin 

(Forbes, 1992). Tukik akan mengabsorbsi sisa kuning telur selama lima sampai 

tujuh hari sebelum berusaha keluar dari sarang dan menuju laut lepas (Nuitja, 

1992). Setclah telur penyu menetas menjadi tukik dan bergerak menu]u 

kehidupan di laut, belum banyak diketahui tentang kelanjutan hidupnya. Sampai 

saat ini para ahli bclum dapat memantau kemana perginya sampai mereka 

menjelang dewasa. Masa-masa ini disebut sebagai masa-masa menghilang atau 

tidak terpantau (missing years) (Zamani, 1998). Para ahli menduga pada masa ini 

tukik mencari pakan dan berlindung di daerah Sargassum (ganggang 

laut/seaweed) (Nuitja, 1992). 

Penyu lekang bcrsifat kamivora. Makanan utamanya antara lain kerang

kerangan, kepiting-kepiting kecil, siput, ubur-ubur (Zamani, 1998 dan Herbst, 

1999). 

2.6. Perilaku Bertelur 

Penyu lekang dikenal dengan cara penelurannya yang unik, dikenal 

dengan 'arribada' dalam bahasa Spanyol, dimana terdapat ribuan penyu lekang 

yang datang bersama-sama menuju pantai untuk melakukan peneluran (Lahanas, 

2003). Saat ini arribada yang hebat hanya terjadi pada dua wilayah yaitu Orrisa 

State (India) dan Costa Rica (Groombridge, 1982 dan Anonimus, 2004). 

Di Alas Purwo musim peneluran penyu lekang terjadi pada bulan Maret 

sampai Oktober (Hutabarat, 1996), dengan puncak peneluran bulan Juni. 
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Herbst (] 999) menyebutkan penyu betina yang Slap bertelur akan 

memilih untuk kembali ke pantai tempat dia dilahirkan untuk meletakkan teIur

telumya. Peneluran dilakukan pada malam hari. Tingkah laku bersarang penyu 

lekang agak berbeda dari penyu yang lain. Setelah muncul dari gelombang laut, 

penyu lekang melihat arah kiri dan kanan, kemudian melanjutkan gerakannya ke 

pantai dan paling banyak dua kali berhenti untuk mengetahui situasi pasir yang 

akan dibuat sebagai sarangnya. Selanjutnya ia menetapkan pilihannya bila merasa 

ada kecoeokan untuk membuat sarang (Nuitja, ]992). Anonimus (2002) 

menyebutkan penyu lekang membutuhkan waktu sekitar satu jam untuk 

menyelesaikan proses bertel ur secara kesel uruhan, dengan urutan sebagai berikut: 

1. Penyu muncul dari laut dan melakukan seleksi tempat peneluran yang 

cocok 

2. Pembuatan lubang badan dan penggalian lubang telur dengan flipper 

belakang. 

3. Proses peletakan telur, jatuhnya telur dari kloaka berupa kelompok

kelompok yangterdiri dari dua hingga tiga butir te1ur. 

4. Penutupan lubang telur. 

5. Kembali ke laut. 

lumlah telur dalam satu sarang mencapai 45 sampai 150 butir (Zamani, 

1998), dengan kedalaman sarang antara 30 sampai 55 em (Herbst, 1999). 

Penyu betina sangat sensitif terutama ketika akan bertelur, gangguan 

berupa eahaya atau gangguan manusia maupun predator alaminya dapat membuat 
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penyu batal bertelur. Narnun setelah proses peletakkan telur dirnulai, gangguan 

tersebut tidak akan berpengaruh (Evans,1986 dan Sepiastini dkk., 2000). 

Zarnani (1998) rnenyebutkan bahwa dalarn satu rnusirn peneluran, seekor 

penyu betina akan bertelur beberapa kali dengan interval waktu dua sarnpai ernpat 

rninggu pada pantai yang sarna tanpa perlu dibuahi lagi oleh penyu jantan. 

Dikarenakan naluri yang kuat, biasanya penyu betina akan kernbali ke pantai yang 

sarna dalarn periode dua sarnpai tujuh tahun setelah rnusirn peneluran terakhir. 

2.7. Habitat 

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari berbagai kornponen fisik dan 

biotik, yang rnerupakan satu kesatuan dan digunakan sebagai ternpat hidup serta 

berkernbangbiaknya satwa liar. Kornponen fisik habitat terdiri dari: air, udara, 

iklirn, topografi tanah, dan ruang, sedangkan kornponen biotik rneliputi: vegetasi, 

rnikro dan rnakro fauna, serta rnanusia (Alikodra, 1990). 

Penyu hidup pada dua habitat yang berbeda, yaitu peralTan dangkal 

(shallow water) yang banyak ditumbuhi tanaman untuk rnencari pakan, dan 

bennigrasi ke daratan pantai untuk bertelur (Nuitja, 1975). Sernentara Hamdan 

(2001) rnenyebutkan secara urnurn penyu dalarn kehidupannya rnernerlukan 

berbagai habitat sesuai kebutuhannya, yaitu habitat untuk rnencari pakan (feeding 

ground), habitat untuk rnelangsungkan perkawinan (mating area), habitat untuk 

beristirahat (resting area) dan habitat bertelur (nesting area). 
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2.7.1. Habitat Peneluran 

Habitat peneluran penyu lekang adalah dataran pasir yang agak datar 

dengan lebar pantai mencapai 30-60 meter dari pasang terendah (Carr, 1983) dan 

selalu diatas pasang tertinggi pada malam penyu tersebut bertelur dan umumnya 

tidak mencapai batas vegetasi (Marquez, 1990). Nuitja (1992) menyatakan bahwa 

penyu lekang bertelur di daerah tropis yang tidak ditumbuhi oleh pohon-pohonan, 

atau di daerah yang luas dan terang. 

Gambar 4. Pantai Marengan sebagai habitat peneluran penyu lekang 

Sitaparasti (2001) juga menyebutkan bahwa penyu lekang cenderung 

memilih daerah yang landai untuk bersarang dan tidak pemah meletakkan telur 

pada daerah dengan derajat kemiringan yang besar. 





19 

2.8. Ancaman 

Manusia merupakan ancaman terbesar bagi penyu dewasa, juga bagi telur

telur yang ada di pantai. Pemangsa terhadap penyu ini cukup banyak dan 

intensitasnya cukup tinggi (Nuitja, 1992). Menurut Arinal (1997) ada beberapa 

aktifitas negatif manusia yang berpengaruh besar terhadap populasi penyu, antara 

lain: penangkapan penyu untuk berbagai kepentingan dan pengambilan telur 

penyu. Zamani (1998) juga menyebutkan bahwa ancaman terhadap kelangsungan 

hidup penyu bukan hanya dari para penangkap ataupun pengambil tel ur penyu 

tetapi juga dari berbagai aktifitas lainnya disekitar lokasi peneluran dan tempat 

mencari pakan, seperti pembangunan tempat-tempat pariwisata, berbagai macam 

polusi, dan kegiatan penangkapan ikan. 

Pengaruh alam yang paling menonjol adalah hubungan mangsa dan 

predator (Arinal, 1997). Predator seperti babi hutan sering merusak sarang telur 

penyu dan memangsa telumya. Macan tutul dan biawak merupakan pemangsa 

penyu dewasa, sedangkan kepiting dapat membunuh tukik. 

Dua tahun pertama dalam kehidupan penyu merupakan masa yang paling 

rentaIl, tempurung yang masih lunak memudahkan para predator untuk 

memangsanya (Crite, 2000). Dari sejumlah 100 butir telur penyu yang ditelurkan 

biasanya sukses penetasan mencapai sekitar 95%. Walaupun demikian, biasanya 

hanya satu atau dua ekor saja yang dapat hidup sampai dewasa (Iskandar, 2000). 

Sementara dari hasil pengamatan para ahli temyata dari 1000 butir telur yang 

menetas menjadi tukik, hanya satu ekor yang mampu hidup sampai dewasa 

(Zamani, 1998). 
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BABill 

MA TERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian diadakan di Pantai Marengan, Ngagelan, Taman Nasional 

Alas Purwo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan mulai 

April 2004 sampai dengan Juli 2004. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan berupa termometer, soil moisture meter, 

kamera, patok bambu, kantong plastik, senter, buku catatan kecil, dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan adalah telur penyu lekang dan pasir pantai. 
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3.3. l\r1etode Penelitian 

3.3.1. Pengumpulan Sampel 

Penearian sarang peneluran yang telah ditinggalkan induk penyu 

dilakukan pada malam hari, setelah induk penyu meninggalkan pantai, dan pada 

pagi hari. Identifikasi jenis penyu diJakukan berdasarkan morfologi atau jejak 

yang ditinggalkan di pasir (lampiran). Pola jejak bcrlawanan akan ditinggalkan 

oleh penyu hijau, penyu pasifik, dan penyu belimbing, sedang jenis penyu yang 

lain akan meninggalkanjejak dengan pola selang-seling (Popowati, 2002). Penyu 

lekang akan meninggalkan pola jejak selang-seling dengan lebar sekitar 80 em 

(Nuitja, 1992). Kedalaman sarang mencapai 30 hingga 55 em (Herbst, 1999). 

3.3.2. Pelaksanaan Penelitian 

Untuk melihat perbandingan persentase penetasan penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea) pada penetasan secara alami dan semi alami, diambil 

enam sarang dari enam induk yang berbeda secara acak. lumlah telur pada tia}r 

tiap sarang dihitung dan dipisahkan menjadi dua bagian untuk ditetaskan secara 

alami dan semi alami masing-masing sebanyak enam sarang .. 

Penetasan secara alami adalah penetasan yang dilakukan di sarang asli 

tempat penyu bertelur, sedangkan penetasan secara semi alami adalah penetasan 

dengan cara memindahkan telur dari sarang asli ke tempat lain yang 

berlingkungan sarna. 

Penetasan secara alami dilakukan dengan menyisakan setengah dari 

jumlah telur yang diletakkan penyu betina pada tiap-tiap sarang yang ditemukan, 
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ditimbun kern bali untuk ditetaskan seeara alami kemudian dilakukan pemasangan 

patok bambu sebagai tanda. lumlah telur yang menetas dihitung setelah ± 45 

sampai 51 han. 

Penetasan seeara semi alami dilakukan dengan memindahkan setengah 

dari jumlah telur yang ditemukan dalam tiap-tiap sarang ke tempat penetasan semi 

alami bcrupa kandang scluas 20 meter persegi yang berisi pasir pantai yang 

berasal dari pantai peneluran. Kandang dike1ilingi dengan pagar kayu yang dibuat 

secara permanen setinggi Iebih dari tiga meter, tanpa atap sehingga sirkulasi udara 

dan air hujan tidak terhalang. Telur yang telah ditanam dan ditimbun dalam pasir 

diberi tanda berupa triplek berukuran 12x20 em dengan menuliskan nomor 

sarang, jenis telur penyu, tanggaI menanam, jumlah teIur, sektor, dan petugas 

yang menanam, yang dipasangkan pada patok bambu. lumlah telur yang menetas 

dihitung setelah ± 45 sampai 51 hari. 

Penghitungan suhu pasir, suhu sarang, kelembaban paSlr, dan 

inventarisasi penyu yang naik selama penelitian, dilakukan untuk mendapatkan 

data penunjang bagi penelitian ini. 

3.3.3. Pengumpulan Data 

Data berupa jumlah telur yang menetas, kemudian dievaluasi, dan 

dihitung dengan rumus (Purnamawati, 1994): 

T 
H= x 100% 

F 
Keterangan: 

H = persentase penetasan 

./ 
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T = jumlah telur yang menetas 

F = jumlah telur yang ditanam per sarang 

3.4. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah persentase penetasan 

telur penyu lekang pada penetasan alami dan semi alami. Hal lain yang diamati 

adalah lama masa inkubasi pada penetasan alami dan semi alami. 

3.5. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

dua kelompok perlakuan, yaitu penetasan secara alami dan semi alami. 

3.6. Analisis Data 

Untuk mengetahui perbandingan persentase penetasan dan masa 

inkubasi telur penyu lekang pada penetasan alami dan semi alami digunakan uji t 

melalui program SPSS (Sudjana, 2002). Terdapat perbedaan nyata apabila hasil 

analisis menunjukkan harga p<0,05. 
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HASIL PENELITIAN 





BABIV 

BASIL PENELITIAN 

4.1. Perbandingan Persentase Penetasan Telur Penyu Lekang (/epidoche/ys 

olivacea) pada Penetasan Alami dan Semi Alami 

Hasil yang didapatkan dari pengamatan terhadap persentase penetasan 

telur penyu lekang pada penetasan alami dan semi alami dapat dilihat pada tabel 

1. 

Tabel 1. Perbandingan Persentase Penetasan Telur Penyu Lekang pada 
Penetasan Alami dan Semi Alami 

Nomor Persentase Penetasan (%) 
Sarang Alami Semi Alami 

1 76,47 83,58 
2 89,23 90,63 
... 64,57 74,36 ;) 

4 96,30 78,18 
5 93,55 90,16 
6 68,92 80,82 

Jumlah 489,04 497,73 
Rata-rata 81,5063 82,9553 

Simpangan 
13,37 6,52 

Baku 
Keterangan: superskrip yang sarna pada bans yang sarna 

menunjukkan tidak berbeda nyata (p>O,05) 

Rata-rata persentase penetasan telur penyu lekang pada penetasan alami 

adalah 81,51 ± 13,37 %, sedangkan persentase penetasan pada penetasan semi 

alami adalah 82,96±6,52 %. Berdasarkan data yang dikumpulkan, dilakukan 

analisis dengan uji t melalui program SPSS. 
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Analisis menunjukkan harga p > 0,05 (lampiran 8), yaitu p = 0,816, yang 

artinya persentase penetasan telur penyu lekang pada penetasan alami tidak 

berbeda nyata dengan persentase penetasan telur penyu lekang pada penetasan 

semi alami. 

4.2. Perbandingan Masa Inkubasi Telur Penyu Lekang (Lepidoche/ys 

olivacea) pada Penetasan Alami dan Semi Alami 

Hasil yang didapatkan dari pengamatan terhadap masa inkubasi te!ur 

penyu lekang pada penetasan alami dan semi alami dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Masa Inkubasi Telur Penyu Lekang pada 
Penetasan Alami dan Semi Alami 

Nomor 
I 

Masa Inkubasi (hari) 
Sarang Alami Semi Alami 

1 52 52 
2 50 48 
3 52 53 
4 51 60 
5 59 61 
6 55 60 I 

lumlah 319 334 
Rata-rata 53,17a 55,67a 

Simpangan 
3,31 5,39 

Baku 
Keterangan: superskrip yang sarna pada bans yang sarna 

menunjukkan tidak berbeda nyata (p>O,05) 

Rata-rata masa inkubasi telur penyu lekang pada penetasan alami adalah 

53,17±3,31 hari, sedangkan pada penetasan semi alami adalah 55,57±5,39 hari. 





26 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dilakukan anal isis dengan uji t melalui 

program SPSS . 

Analisis menunjukkan harga p > 0,05 (lampiran 9), yaitu p = 0,356, yang 

artinya masa inkubasi telur penyu lekang pada penetasan alami tidak berbeda 

nyata dengan masa inkubasi telur penyu lekang pada penetasan semi alami. 





BABV 

PEMBAI-IASAN 





BABV 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase penetasan telur penyu 

lekang pada penetasan alami adalah 81,51±13,37 %, sedangkan persentase 

penetasan telur penyu lekang pada penetasan semi alami adalah 82,96±6,52 %. 

Hasil analisis dengan uji t menunjukkan bahwa persentase penetasan antara 

penetasan alami dan semi alami tidak berbeda nyata. Persentase ini didapatkan 

melalui jumlah telur yang berhasil menetas di bagi jumlah telur yang ditanam per 

sarang dikali dengan seratus persen (Pumamawati, 1994). 

Keberhasilan penetasan telur penyu di pengaruhi oleh beberapa faktor 

alamiah, diantaranya adalah suhu dan kelembaban, karena itu selama penelitian 

dilakukan pengukuran suhu sarang, suhu permukaan, dan kelembaban. 

Suhu sarang merupakan faktor fisik yang berpengaruh terhadap 

perkembangan dan daya tahan embrio. Lokasi penetasan semi alami masih berada 

sekitar lokasi pantai peneluran sehingga diharapkan suhu pada penetasan semi 

alami tidak jauh berbeda pada lokasi pantai penetasan sarang alami. Suhu sarang 

pada penetasan alami menunjukkan rata-rata suhu sarang mulai 27,83°C sampai 

30,63°C, sedangkan pengukuran suhu sarang pada penetasan semi alami 

menunjukkan rata-rata suhu sarang 28,38°C sampai 30,73°C (Lampiran 6). 

Marques (1990) menyebutkan bahwa bila suhu selama inkubasi melebihi suhu 

optimal (28°C-30°C) maka hasil penetasan akan kurang dari 50%. Sementara 

Bustard dan Greenham (1968 dalam Silanawa, 1981) menyebutkan bahwa jika 



- -- - - - ------- -- - - I 
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telur penyu diperlakukan dengan suhu 23°C temyata telur tidak ada yang menetas 

dan bila perlakukan dengan suhu 25°C maka telur akan menetas 20%. Kedua 

pemyataan tersebut menunjukkan bahwa suhu yang terlalu rendah maupun terlalu 

tinggi dapat menyebabkan penurunan persentase penetasan. Hasil pengukuran 

suhu pada penetasan alami dan semi alami tidak menunjukkan suhu yang 

terlampau tinggi maupun rendah sehingga persentase penetasan yang didapatkan 

seluruhnya berada diatas 50% dan menunjukkan persentase yang tidak berbeda 

nyata antara penetasan alami dan semi alami karena variasi suhu yang tidak 

berbeda jauh antara kedua eara penetasan seperti yang telah ditunjukkan dalam 

hasil pengukuran suhu sarang (lampiran 6). 

Selama penelitian juga dilakukan pengukuran suhu permukaan karena 

suhu sarang dipengaruhi oleh suhu permukaan. Hasil pengukuran rata-rata suhu 

permukaan pada penetasan alami adalah 28,25°C sampai 30,45°C, sedangkan 

penetasan semi alami menunjukkan rata-rata suhu permukaan 27,65°C sampai 

30,lO°C. Apabila absorbsi suhu melalui pasir berjalan lambat maka peningkatan 

suhu dalam sarang juga akan berjalan lambat. Segal a hal yang menghalangi 

sarang dari pengaruh sinar matahari seeara langsung dapat meminimalisir 

peningkatan suhu sarang (Guinea, 1994). 

F aktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penetasan telur penyu adalah 

kelembaban. Alat ukur yang digunakan eenderung tidak mengenai bagian dalam 

sarang penetasan sehingga pengukuran yang dilakukan adalah terhadap 

kelembaban pasir bukan pada kelembaban sarang. Pengukuran kelembaban pasir 

selama penelitian, dengan menggunakan soil moisture meter, menunjukkan 
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perbedaan yang mencolok antara penetasan alami dan semi alami. Pengukuran 

kelembaban pasir pada penetasan alami disesuaikan dengan kondisi pantai, 

pengukuran lebih mudah dilakukan saat kondisi air laut sedang surut namun tetap 

diusahakan waktu pengukuran pada penetasan alami tidak jauh berbeda dengan 

waktu pengukuran pada penetasan semi alami. Kelembaban pasir pada penetasan 

alami menunjukkan rata-rata 6,50 sampai 9,88 (lampiran 6), hal ini disebabkan 

karena adanya gelombang pasang yang telah membasahi pantai peneluran apalagi 

jika teIjadi kenaikan gelombang pasang akibat abrasi. Kebiasaan bertelur penyu 

lekang yang cenderung meletakkan telumya pada daerah yang landai dan tidak 

pemah meletakkan telur pada daerah dengan derajat kemiringan yang besar 

(Sitaparasti, 2001) juga menyebabkan lokasi penetasan alami penyu lekang sering 

terbasahi oleh gelombang pasang air laut sehingga kelembaban pasimya 

menunjukkan angka yang tinggi. Sementara, hasil pengukuran kelembaban pasir 

pada penetasan semi alami menunjukkan rata-rata 0,68 sampai 1,55 (lampiran 6). 

Melihat kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa, dalam penelitian ini, 

kelembaban pasir tidak memberikan pengaruh yang besar dalam keberhasilan 

penetasan telur penyu lekang karena kedua cara penetasan menunjukkan 

persentase penetasan yang tidak berbeda nyata. Sitaparasti (2001) menyebutkan 

bahwa kelembaban pasir pada permukaan sarang bukan merupakan faktor penting 

dalam pemilihan tempat bersarang karena memiliki variasi kelembaban yang 

relatif cepat. 

Trigunajasa (1991) menyatakan bahwa penetasan telur penyu pada sarang 

semi alami mempunyai persentase keberhasilan lebih rendah dibandingkan 
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dengan keberhasilan penetasan telur penyu pada sarang alami. Penurunan 

persentase penetasan ditunjukkan pada penelitian terhadap telur penyu hijau yang 

ditetaskan secara semi alami di lokasi penetasan yang berbeda. Waktu 

pemindahan tertentu juga dapat mempengaruhi persentase penetasan telur penyu 

tersebut. Hal ini temyata tidak berlaku pada penetasan telur penyu lekang, hasil 

penelitian tidak menunjukkan adanya penurunan keberhasilan penetasan yang 

ditunjukkan pada persentase penetasan yang tidak berbeda nyata antara penetasan 

alami dan semi alami, sehingga dapat dikatakan bahwa keberhasilan penetasan 

juga dipengaruhi oleh jenis telur penyu serta lokasi penetasan. 

Analisis terhadap rata-rata masa inkubasi menunjukkan bahwa masa 

inkubasi pada kedua cara penetasan tidak berbeda nyata yang berarti bahwa masa 

inkubasi telur penyu lekang pada penetasan alami sarna dengan masa inkubasi 

telur penyu lekang pada penetlsan semi alami. Rata-rata masa inkubasi pada 

penetasan alami adalah 53,17±3,31 hari, sedangkan rata-rata masa inkubasi pada 

penetasan semi alami adalah 55,67±5,39 hari. Masa inkubasi dihitung sejak telur 

diletakkan dalam sarang sampai tukik muncul ke permukaan. Sarna halnya 

dengan persentase penetasan, lama masa inkubasi juga sangat dipengaruhi oleh 

faktor suhu. Suhu yang tinggi akan memperpendek masa inkubasi, demikian 

sebaliknya, jika suhu rendah maka masa inkubasi akan menjadi lebih panjang. 

Seperti yang telah disebutkan bahwa lokasi penetasan semi alami masih berada 

disekitar pantai yang sarna dengan penetasan alami maka diharapkan suhu antara 

kedua perlakuan juga tidak jauh berbeda (lampiran 6), sehingga masa inkubasi 

yang didapatkan juga tidak berbeda jauh. Rata-rata kelembaban (lampiran 6) 
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yang berbeda antara kedua cara penetasan ternyata juga tidak memberikan 

pengaruh yang besar terhadap lama masa inkubasi telur penyu lekang. 

Trigunajasa (1991) menyebutkan bahwa lama masa inkubasi telur penyu pada 

penetasan di sarang-sarang semi alami tidak berbeda nyata dengan lama masa 

inkubasi telur penyu pada penetasan di sarang-sarang alami. 





BA.B VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 





6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Persentase penetasan telur penyu lekang pada penetasan alami tidak berbeda 

nyata dengan angka penetasan telur penyu lekang pada penetasan semi alami. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara masa inkubasi telur penyu lekang 

pada penetasan alami dan semi alami. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai seberapa besar pengaruh 

kelembaban terhadap persentase penetasan telur penyu lekang. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan daya tahan atau keberhasilan penetasan telur penyu lekang. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penetasan telur penyu lekang agar didapatkan 

suatu aturan baku mengenai penetasan semi alami telur penyu lekang. 





RINGKASAN 

Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) adalah salah satu jenis penyu laut 

yang dapat dijumpai di perairan Indonesia dan di dunia. Meskipun di Indonesia 

penyu lekang sudah berstatus di lindungi sejak tahun 1980, namun keberadaannya 

di alam sangat teraneam akibat kerusakan habitat dan pemanfaatan yang 

berlebihan. Salah satu usaha yang dilakukan untuk melestarikan jenisnya adalah 

dengan melakukan penetasan telur penyu lekang seeara semi alami. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan persentase 

penetasan telur penyu Iekang (Lepidochelys olivacea Esehseholtz, 1829) pada 

penetasan alami dan semi alami serta melihat perbandingan masa inkubasi antara 

kedua eara penetasan tersebut. 

Untuk meIihat perbandingan persentase penetasan teIur penyu Iekang 

(Lepidochelys olivacea) pada penetasan alami dan semi alami, diambil enam 

sarang dari enam induk yang berbeda seeara acak. Iumlah telur pada tiap-tiap 

sarang dihitung dan dipisahkan menjadi dua bagian. Bagian yang pertama 

dikembalikan ke sarang aslinya untuk ditetaskan seeara aIami, sisanya di 

pindahkan ke kandang penetasan untuk ditetaskan secara semi alami. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Aeak Lengkap (RAL) 

dengan dua kelompok perlakuan yaitu penetasan secara alami dan semi alami. 

data yang diperoIah dianalisis dengan menggunakan uji t meIaIui program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase penetasan telur penyu 

lekang pada penetasan alami adalah 81,51±13,37 % dengan lama masa inkubasi 
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53,17±3,31 hari, sedangkan rata-rata persentase penetasan pada penetasan semi 

alami adalah 82,96±6,52 % dengan lama masa inkubasi 55,67±5,39 hari. Analisis 

yang dilakukan terhadap hasil penelitian menunjukkan persentase penetasan telur 

penyu lekang antara penetasan alami dan semi alami tidak berbeda nyata. Lama 

masa inkubasi telur penyu lekang pada penetasan alarm juga tidak berbeda nyata 

dengan lama masa inkubasi pada penetasan semi alami. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penetasan telur penyu lekang secara semi alami di Ngagelan, 

Taman Nasional Alas Purwo dapat memberikan persentase penetasan dan masa 

inkubasi yang sarna dengan penetasan telur penyu lekang secara alami di Pantai 

Marengan. 
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LAMPIRAN 





Lampiran 1. Convcntion on Intcrnational Tradc in Endangcrcd Specics of\Vild 
Flora and Fauna (CITES) 

Appendix 1 

TESTUDINATA 

Appandices I, II and III 

valid fiom 16 October 2003 

CLASS REPTiliA 
(REPTILES) 

Appendix II 

Dermatemydidae Central American river turtle 

· Dermatemys maw;; 

Platystemidae Big-headed turtle 

Platystemon megacephalum 

Emydidae Box turtles, freshwater turties 

Batagur baska 

C/emmys muhlenberg; 

Geoc/emys hamiltonii 

Annamemys annamensis 

.• Callagur bomeoensis 

C/emmys ;nsculpta 

Cuora spp. 

Heosemys depressa 

Appendix III 

AA 
"tV 

.......... __ ......... .. _ .. _. ___ ._. :'!f!<!~~~r~s.ei"-o.s.a. __ . __ __ .. __ . ______ .... _ .. __ .. ______ ...... ____ .... . 

Kachuga tecta 

Terrapene coahuila 

Testudinidae Tortoises 

! Hieremys annandalii 
. .. 

: Kachuga spp. (Except the 
species included in Appendix I) 

Leucocephalon yuwonoi 

• Orlitia bomeensis 

, Pyxidea mouhoti; 

· Siebenrockiella crassicollis 

• Terrapene spp. (Except the 
species included in Appendix I) 

Testudinidae spp. (Except the 
species included in Appendix I. 
A zero annual export quota has 





Geoche/one nigra 

Geochelone radiata 

Geoche/one yniphora 

Gopherus flavomarginatus 

Psammobates geometricus 

Pyxis planicauda 

Testudo kleinmanni 

Testudo werneri 

Cheloniidae Marine turtles 

Che/oniidae spp. 

been established for 
Geochelone su/cata for 
specimens removed from the 

. wild and traded for primarily 
i commercial purposes} 

Dermochelyidae Leatherback turtle 

. Dermochelys coriacea 

Trionychidae Softshell turtles, terrapins 

Apalone ater 

Aspideretes gangeticus 

Aspideretes hurum 

Lissemys punctata 

Pelochelys spp. 

Pelomedusidae Afro-American side-necked turtles 

; Peltocephalus dumeriliana 

41 

Trionyx triunguis (Ghana) 

Pe/omedusa subrufa (Ghana) 

Pelusios adansonii (Ghana) 

................ ......... ~~~~e/~~~c~~~~!«(3~a!l~L~ 

Podocnemis spp. 

Chelidae Austro-American side-necked turtle 

Pseudemydura umbrina 

; Pelusios gabonens/s (Ghana) 
...... _ .. _-.-."--_ ............ ----.---.- ...... -.~ .... .. 

;Pelusios niger (Ghana) 
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Lampiran 2_ Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 
1999 Tanggal 27 Januari 1999 Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 
dan Satwa 

1\0 
1 

164_ 
165_ 
166_ 
167_ 
168_ 
169_ 
170_ 
17I. 
172_ 
173_ 
174_ 
175_ 
176_ 
177_ 
178. 
179_ 
180_ 
181. 
182. 
183_ 
184. 
185_ 
186_ 
187_ 
188. 
189_ 
190_ 
191. 
192_ 
193_ 
194_ 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONES1A 

Jenis-Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi 
, 

1\ama IImiah Nama Indonesia i 
2 3 

I REPTILIA (MELATA) 
i /Jalaj.!ur haska Tuntong 
I Caretta caretta Penyu tempayan 

( 'arellochelys insculpta Kura-kura Irian 
( 'he/odina novaeguineae Kura Irian leher panjang 

I Chelonia mydas Penyu hijau 
Chilra indica Labi-Iabi besar 
('/zlamydosaurus kingii Soa payung 
('ho/ldropytllOn viridis Sanca hijau 

l Crocodylu,- novaeguineae Buaya air tawar Irian 
j Crucodylus porosus Buayamuara 
; Crucodylus siamensis 
I 

Buaya siam 
i Dermochelys coriacea Penyu belimhing 
! EI.<;eva novaguineae I _ Kuralrianleherpendek 
I Eretmochelys imbricata Penyu sisik 
I Gonychephalus dilophus Bunglon sisir 
I Hydrasaurus amboinensis Soa-soa, Biawak ambon. Biawak pohon 

Lepuwchdysolivacea Penyu ridel 
Natator depressa Penyu pipih 
Or/itia bomeensis Kura-kura gading 
Python molurus Sanca bodo 
Python timorensis Sanca Timor 
Tiliqua gigas Kadal panana 
Tomistoma schlegalii Senyulong. Buaya sapit 
Varanus bomeensis Biawak Kalimantan 
Varanus gouldi Biawak coklat 
Varanus indicus Biawak Maluku 
Varanus komodoensis Biawak Komodo. Ora 
Varanus nebulosus Biawak abu-abu 
Varanus prasinu<; Biawak hijau 
Varanus timorensis Biawak Timor 
Varanus togianus Biawak T ogian 

I 
I 

I 
I 
I 

I , 

I 
I 
I 

! 

i 

i 
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Lampiran 3_ Petunjuk Pengenalan Jenis Penyu di Kawasan Indonesia dan Pasifik 

T~~n 
-5 al.K :nemarjir9 
-lanpa sis;\ besar 

TerTlXJIT9 dEn;;an 
-1arlJa aUf memarjart;j 
-sisi'K tJesar 

4 pasang sis?otcosla1 5pasang(jarang 6) sis?otcostal 6 pa.saI'9'\ebtl sislCXlSlai 

2 pasang sis'\; m(j..a 

- sisJl( lehat dan sa'r.g t"!rM"It'ft 

E~~-s f:nbricata I 
(Penyu $<sir;) 

-lef't1P,11.rtg re~ def"9an 1&;1 
~kea1as 

-sisl' ~n mala 
-warn.; atv-aru 

Nalalor depresstJS 

(Penyu f'i\>h) 

-~1eIX1parj~ -~twr()!WaI 
daripadi lebar -warn,; atxJ.at:u 

-wamametahroldatkerocal . - si$iI( berpori·pQri 
-lida~ ada pori-pori p.ada sisl\fl)-a 

1 pasaNJ sisi\( IlII.42 
- tidal( ada ~ 1'!bal YaNJ bet1!¥rW 

-~~ 
-tidal( ada sisil< di depan mala 
-,,-ama hijau mlrla hingga ~au 
~ deN,lan l'inll·bintiK 

CheIoAa mydas 
(Penyu Hijau) 

Su-nbec: ~ Departmenl d ElMronnent MldHef(a~ 

(diambil dari Zamani, 1998) 





Lampiran 4. Hasil Pengamatan Penetasan Telur Penyu Lekang Pada Penetasan 
Alami 

lumlah lumlah 
Masa Angka 

44 

Sektor Tgi telur telur 
No inkubasi penetasan 

(Hm) menanam ditanam menetas 
I (butir) (butir) 
; 1 47 9/4/2004 68 52 

2 51 19/412004 65 58 
3 27 28/4/2004 79 51 
4 64 23/512004 54 52 
5 54 24/512004 62 58 
6 46 27/5/2004 74 51 

I lumlah 402 322 
Rata-rata 67 53,67 

Keterangan: 
Sektor (Hm) menunjukkan lokasi penyu bertelur 
Hm = Hektometer 

(hari) (%) 

52 76,47 
50 89,23 
52 64,57 
51 96,30 
59 93,55 
55 68,92 
319 489,04 

53,17 81,51 

I 

i 





Lampiran 5. Hasil Pengamatan Penetasan Telur Penyu Lekang Pada Penetasan 
Semi Alami 

lumlah lumlah 
Masa Angka 
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Tgl telur telur 
No N inkubasi penetasan 

menanam ditanam menetas 
(butir) (butir) 

(hari) (%) 

1 16 9/4/2004 67 56 52 83,58 
2 22 19/412004 64 58 48 90,63 
.., 

28 28/4/2004 78 58 53 74,36 oJ 

4 46 23/512004 55 43 60 78,18 
5 47 24/512004 61 55 61 90,16 
6 53 27/5/2004 73 59 60 80,82 

lumlah 398 329 334 497,73 
Rata-rata 66,33 54,83 55,67 82,96 

Keterangan: 
N=Ngagelan 
(merupakan kode penetasan pada penetasan semi alami di Ngage\an) 
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Lampiran 6. Pengukuran Suhu dan Kelembaban pada Sarang Alami dan Semi 
Alami 

PSI d 11" I b b engUi\.uran UilU an l'\..e ern -a an 

Rata-rata Rata-rata i Rata-rata 
No Suhu Pasir (OC) Suhu Sarang(OCl 1 Kelembaban 

Sarang Semi 

I 
Semi 

I 

Semi I 
Alami Alami I Alami 

Alami Alami I Alami 
1 29,35 28,58 I 29,83 28,73 ! 8,35 0,95 
2 28,25 29,90 I 29,55 30,73 ! 9,65 1,15 
..., 

29,88 30,10 28,95 29,78 ! 9,88 1,55 .) 

4 30,45 28,73 30,63 29,15 I 6,50 0,65 
5 28,40 28,40 27,83 29,00 ! 6,58 1,28 I 

6 29,13 27,65 28,80 28,38 I 9,50 0,68 

Keterangan: 
Kelembaban di ukur menggunakan Soil jUoisture Meter, dengan ketentuan 
sebagai berikut 

10 = Wet 
6-8 = Average Wet 
4-6 = Average 
2-4 = Average Dry ° = Dry 
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Lampiran 7. Data Inventarisasi lenis dan lumlah Penyu yang Mendarat di 
Pantai Marengan dan Pantai Pancur, Taman Nasional Alas Purwo 
pada Bulan April sampa-i Ju112004 

,-----, ____ ~~~~~~ -' __ c ' __ ~ •• "'~ 

Jenis Penyu I 
'--~-~~~=-=--.--'='-""""'" "--,,~ 

I Bulan Penyu Lek~ ____ ~pen( Belimbing Penvu Hijau 

B M Ilumlah B M lumlah B M 
lwnlah 

Telur Telur Telur 
April 19 - 1 2003 2 - 110 - - -
Mei ........ 8 : 3605 2 '" 102 -'-' I - - - .J 

Juni 101 26 I 10964 ] - 78 - - -
Juli 53 5 \ 5300 I - 158 - - -

Total 206 39 j 21872 4 346 2 '" 102 - -' 

Keterangan: 
B = lumlah penyu yang bertelur 
M = lumlah penyU yang memeti (naik ke pantai tapi tidak bertelur) 

I 
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Lampiran 8. Uji t Pcrbandingan Persentase Penetasan Telur Penyu Lekang pada 
Penetasan Alami dan Semi Alami 

Case Summarie~ 

HATCHING 
1 = 1 1 76.47 
alam:. 2 89.23 
2= 3 64.57 semi 
alami 4 96.30 

5 93.55 
6 68.92 
Total N 6 

Mean 81.5067 
Std. Deviation 13.3729 

2 1 8358 
2 90.63 
3 74.36 
4 78.18 
5 90.16 
6 80.82 
Total N 6 

Mean 82.9550 
Std. Deviation 6.5183 

Total N 12 
Mean 82.2308 
Std. Deviation 10.0585 

a. Umited to first 100 cases. 

Group Statistics 

1 = alami, 2 = semi alaml N Mean 
HATCHING 1 6 81.5067 

2 6 82.9550 

Group Stati5tic5 

Std. Error 
1 = alami, 2 = semi alaml Std. Oeviaoon Mean 

HATCHING 1 133729 5.4595 
2 65183 26611 
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Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F Sig 
HATCHING Equal variances 

8.064 .018 
assumed 

Equal variances 
not assumed 

Independent Samples Test 

t-test for E( uality of Means 

Mean 
t df Sig. (2-tailed) Difference 

HATCHING Equal variances 
-.238 10 .816 -1.4483 assumed 

Equal variances 
-.238 7.249 .818 -14483 not assumed 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence IntelVal 

Std. Error of the Difference 

Difference lower Upper 
HATCHING Equal variances 

6.0735 -14.9809 12.0842 
assumed 

Equal variances 
6.0735 -15.7105 128138 

not assumed 
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Lampiran 9. Uji t Perbandingan Masa Inkubasi TeIur Penyu Lekang pada 
Penetasan Alami dan Semi Alami 

Case Summaries" 

INKUBASI 
1 = 1 1 52 
alami, 2 50 
2= 3 52 
semi 

4 51 alaml 
5 59 

6 55 

Total N 6 

Mean 53.17 
Std. Deviation 3.31 

2 1 52 

2 48 
3 53 

4 60 

5 - 61 

6 60 

Total N 6 
Mean 55.67 
Std. Deviation 5.39 

Total N 12 

Mean 54.42 
Std. Deviation 4.46 

a Limited to first 100 cases. 

Group Statistics 

1 = alami, 2 = semi alami N Mean 
INKUBASI 1 6 5317 

2 6 5567 

Group Statistics 

Std. Error 
1 = alami, 2 = semi alami Std. Deviation Mean 

INKUBASI 1 331 1 35 
2 539 220 
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Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

F S~. 
INKUBASI Equal variances 

4.411 .062 assumed 

Equal variances 
not assumed 

Independent Samples Test 

t-test for Ec uality of Means 

Mean 
t df Sig. (2-tailed) Difference 

INKUBASI Equal variances 
-.968 10 .356 -2.50 assumed 

Equal variances 
-968 8.303 .360 -2.50 

not assumed 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval 

Std. Error of the Difference 

Difference Lower U~r 
INKUBASI Equalv~nces 

2.58 -8.26 3.26 assumed 

Equal variances 
2.58 -842 342 not assumed 
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underside of shell 

Gambar 6. Morfologi Penyu Lekang 





{ 

Jejak Kaki Penyu 

P,=nyu tempayan P,=n~'u Sisik 

~ 
Pola selang-seling 

Penyu tempayan 
Penyu sisik 
Penyufekang 
Penyu lekang kempi 
Penyu pipih 

Pt"w!.! hijau 

1 
Pola berfawanan 

~: 
~: .. 
~: 
~: 

\ 

~: 
~: 

~:. 

Penyu hijau 
Penyu Pasifik 
Penyu belimbing 

Gambar 7. Identifikasi Jejak Penyu 
(Sumber: Dermawan dan Adnyana, 2003 dan Nuitja, 1992) 
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Gambar 8. Kandang Penetasan Semi Alami Gambar 9. Tanda Penetasan Semi Alami 

Gambar 10. Tukik penyu lekang keluar dari Gambar II. Tukik penyu lekang keluar dari 
sarang alami sarang semi alami 





(a) (b) 

(d) (e) 

Gambar 12. Perilaku Bertelur Penyu Lekang 

keterangan : 
(a) dan (b) Penyu lekang meletakkan telur 

(c) 

(f) 

(c) dan (d) Penyu lekang menutup sarang dengan keduaflipper belakang 
(e) dan (f) Penyu lekang kembali ke laut 
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r .. _ 

KETERANGAN 

EJ Batas Kaw8san 

1 ____ , 1 Jalan Mobil 

Jolon Sefapak 

Zonalnfi 

Zona Rimb8 

Zono PemanfaalBn 

Zona Penyangga 

Tg. Slakah 

Gambar 13. Peta Zonasi Taman Nasional Alas Purwo 
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